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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu keamanan pangan asal ternak yang meresahkan masyarakat antara lain

cemaran mikroba pathogen dan residu antibiotik dalam daging sebagai efek

samping dari pemberian antibiotik dalam “imbuhan pakan” yang berfungsi

sebagai antibiotik growth promoter (AGP) Direktorat Jenderal Peternakan (1991).

Imbuhan pakan atau feed additives adalah suatu bahan yang dicampurkan didalam

pakan dan atau air minum yang dapat mempengaruhi kesehatan, produktifitas,

maupun keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi

kebutuhan zat gizi (Swastike, 2012). Imbuhan pakan yang sudah umum digunakan

dalam industri perunggasan adalah antibiotika, enzim, prebiotik, probiotik, asam

organik, flavor, pewarna dan antioksidan. Dari semua imbuhan pakan, antibiotika

merupakan imbuhan pakan yang paling luas penggunaannya di seluruh dunia.

Secara umum, imbuhan pakan antibiotika berfungsi untuk menekan jumlah

mikroba patogen didalam saluran pencernaan ayam, sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan ayam sekitar 3,9% dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan

sekitar 2,9% (Estansia et al., 2012).

Pemeliharaan broiler dengan menggunakan antibiotik dalam campuran

pakan dapat menyebabkan residu dalam daging ayam. Hal tersebut disebabkan

antibiotik yang diberikan tidak disekresikan dengan sempurna sehingga masih

terdapat residu yang disimpan dalam daging broiler. Antibiotik yang sering

dicampur ke dalam pakan adalah Bacitracin, kuramicin, higromicin, kolistin,

kiamisin, spiramisin, tiamulin, virginiamisin, aviamisin ,flavomisin dan tetrasiklin

(Direktorat Jenderal Peternakan, 1991). Beberapa efek yang mungkin timbul pada

manusia akibat residu antibiotik, antara lain alergi, menyebabkan gangguan kulit,

kardiovaskuler, traktus gastrointestinalis, berupa diare dan sakit perut serta

urtikaria dan hipotensi. Hal tersebut menyebabkan munculnya problem kesehatan

baru bagi manusia juga menyebabkan keresahan terhadap pengkonsumsian

produk daging broiler.
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Salah satu alternatif untuk mengganti ketergantungan antibiotik ternak

ayam broiler dapat dimanfaatkan dengan pemberian tanaman herbal sebagai feed

additive dalam pakan ayam broiler. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan

untuk menganti ketergantungan penggunaan antibiotik pada ayam broiler adalah

pemanfaatan tepung gambir. Usaha mengoptimalkan penampilan produksi dengan

pemberian feed additive tepung gambir dalam pakan ayam broiler karena tepung

gambir mengandung flavonoid yang telah banyak dimanfaatkan sebagai anti

oksidan dan anti bakteri sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh ternak

dan mengurangi angka kematian. Penggunaan tepung gambir sebagai feed

additive dalam pakan ayam broiler dapat diberikan pada level 0,5 – 1,0% dari total

jumlah pakan (Rosmiati et al., 2017).

Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai sentra industri gambir di Indonesia

memiliki luas lahan gambir 287 ribu hektar. Gambir diproduksi dengan

mengekstraksi daun dan ranting gambir dengan air panas melelalui perebusan dan

pengempaan (pengepressan). Air ekstrak yang didapatkan diendapkan membentuk

pasta yang kemudian dicetak dan dikeringkan hingga menjadi produk gambir.

Ampas daun gambir sisa pengepressan biasanya dibuang, pada hal masih

mengandung tanin 9,8% (Ramaiyulis et al., 2019) dan bahan ini belum banyak

diteliti sebagai feed aditive dalam ransum broiler

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka perlu dilakukan penelitian

tentang penampilan produksi ayam broiler yang diberi tepung ampas gambir

(Uncaria gambir Roxb) sebagai feed additive dalam pakan.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah penambahan tepung ampas gambir dapat meningkatkan

pertambahan bobot badan broiler.

2. Berapakah level yang tepat penambahan tepung ampas gambir dalam

ransum broiler



3

1.3 Tujuan Penelitian

1. Menentukan pengaruh penambahan ampas gambir sebagai imbuhan

pakan terhadap performa broiler

2. Menentukan level penambahan tepung ampas gambir yang tepat dalam

ransum broiler.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan imbuhan pakan alami untuk broiler yang tersedia disekitar

2. Menghindari pemakaian imbuhan pakan sintetis yang berbahaya

terhadap kesehatan konsumen.
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Imbuhan Pakan (Feed Additive)

Imbuhan pakan (Feed additive) merupakan suatu bahan yang dicampurkan

kedalam pakan yang dapat mempengaruhi kesehatan, produktivitas, maupun

keadaan gizi ternak, meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan

zat gizi (Alagawany et al., 2017). Zat additive yang dapat diberikan pada ternak

digolongkan menjadi 4 yaitu: 1.Vitamin tambahan, 2. Mineral tambahan, 3.

Antibiotik, 4. Anabolik (hormonal), 5. Agroindustri (Agustina 2006).

Imbuhan pakan yang sudah umum digunakan dalam industri perunggasan

salah satunya adalah antibiotika. Mekanisme kerja antibiotika pada prinsipnya

adalah untuk mengurangi populasi bakteri di dalam saluran pencernaan.

Penggunaan antibiotika dapa tmeningkatkan ketersediaan zat gizi ransum dan

penyerapannya, sehingga dapat memacu pertumbuhan ternak.

Imbuhan pakan ada dua jenis yaitu additive alami dan additive sintetis

(Ding et al., 2015). Menurut Ravindran et al. (2012), imbuhan pakan dapat

digolongkan menjadi dua macam, yaitu nutritive feed additive dan non nutritive

feed additive. Nutritive feed additive ditambahkan ke dalam ransum untuk

melengkapi atau meningkatkan kandungan nutrien ransum, misalnya suplemen

vitamin, mineral, dan asam amino. Non nutritive feed additive tidak

mempengaruhi kandungan nutrien ransum, kegunaannya tergantung pada jenisnya,

antara lain untuk meningkatkan palatabilitas (flavoring/ pemberi rasa, colorant/

pewarna), pengawet pakan (antioksidan), penghambat mikroorganisme patogen

dan meningkatkan kecernaan nutrien (antibiotik, probiotik, prebiotik), anti jamur,

membantu pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan nutrien (acidifier,

enzim).

Penambahan 0,5% dan 1% tepung gambir dapat meningkatkan PBB ayam

broiler, namun menurun kembali seiring dengan meningkatnya level pemberian

tepung gambir. Hal tersebut diduga karena semakin tinggi pemberian tepung

gambir dalam pakan, maka palatibilitas pakan akan menurun sehingga keinginan
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ayam untuk makan menurun. Konsumsi pakan yang rendah akan berdampak pada

rendahnya pertambahan bobot badan ayam (Rosmiati et al., 2017).

Penambahan 0,5% tepung gambir dapat menurunkan angka konversi pakan,

namun seiring dengan meningkatnya level pemberian tepung gambir dapat

meningkatkan konversi pakan. Hal ini menunjukan bahwa efektifitas tepung

gambir dalam memperbaiki nilai konversi pakan ayam broiler hanya pada level

0,5% dan 1%. Konversi pakan mencerminkan keberhasilan dalam memilih atau

menyusun pakan yang berkualitas. Angka konversi pakan minimal dipengaruhi

oleh tiga faktor yaitu kualitas pakan, palatabilitas dan genetik ayam (Rosmiati et

al., 2017).

2.2 Ampas Gambir

Ampas gambir merupakan limbah dari industri gambir berupa daun dan

ranting tanaman gambir setelah diekstrak. Ampas gambir biasanya dibuang

disekitar rumah kempa dan belum ada pemanfaatannya hingga sekarang. Ampas

gambir mengandung tanin 9,8% dalam bentuk tanin terkondensasi (Ramaiyulis et

al., 2019).

Tanin merupakan produk sekunder tanaman yang ditemukan dalam dinding

sel atau dalam vacuola pada batang, kulit batang, daun, bunga atau biji dari

tanaman dikotil (Piluzza et al., 2013). Tanin telah digunakan dalam industri

untuk menyamak (“tanning”) kulit mentah menjadi kulit samak karena

kemampuannya dalam mengikat dan menyambung silang protein pada kulit

(Khanbabaee dan Ree, 2001).

Tanin merupakan senyawa polifenol dengan bobot molekul tinggi dan

mempunyai kemampuan mengikat protein. Tanin terdiri dari katecin,

leukoantosiannin dan asam hidroksi yang masing-masing dapat menimbulkan

warna bila bereaksi dengan ion logam. Tanin terdiri dari dua kelompok, yaitu

tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi (Bunglavan dan Dutta, 2013).

Tanin terhidrolisis atau tipe pirogallol tersusun dari gula-gula sentral

dengan seluruh gugus OH nya teresterifikasi dengan asam fenolik. Tipe tanin ini

apabila dipanaskan dengan hidroklorik atau asam sulfat akan terhidrolisis menjadi
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asam gallic atau asam ellagic. Sedangkan tanin terkondensasi atau tipe cathecol

merupakan tanin yang tahan terhadap hidrolisis (Hagerman, 2002).

(a) Katekin (b) Tanin Gambir

Gambar 1. Struktur kimia tanin terkondensasi (catechin) dan tanin gambir

(Rangari, 2007).

Secara fisika, tanin memiliki sifat-sifat: jika dilarutkan ke dalam air akan

membentuk koloid dan memiliki rasa asam dansepat, jikadicampurdenganalkaloiddan

glatin akan terjadi endapan, tidak dapat mengkristal, dan dapat mengendapkan

protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein tersebut sehingga tidak

dipengaruhi oleh enzim proteolitik. Secara kimiawi, memiliki sifat-sifat

diantaranya: merupakan senyawa kompleks dalam bentuk campuran polifenol

yang sukar dipisahkan sehingga sukar mengkristal, tanin dapat diidentifikasikan

dengan kromotografi, dan senyawa fenol dari tanin mempunyai aksi astrigensia,

antiseptik dan pemberi warna (Min et al. 2003).



7

BAB III. MATERI DAN METODE

3.1 Bagan Alir Penelitian

Pembuatan Tepung Ampas Gambir

(Pengeringan, penggilingan, penimbangan)

Pengujian invivo imbuhan pakan ransum broiler

(Perlakuan 4 level penambahan ampas gambir : konsumsi, pbb,
konversi, IP)

Mulai
Pengambilan ampas gambir dari
sekitar rumah kempa gambir

Luaran :
Artikel Jurnal Internasional :
Ampas gambir sebagai imbuhan
pakan alami untuk ransum broiler.

Selesai
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 3 bulan di Laboratorium Nutrisi dan

Teknologi Pakan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh.

3.3 Perlakuan dan rancangan

Perlakuan dalam penelitian ini adalah level penambahan tepung ampas

gambir dalam ransum komersil CP 5-11 (produksi PT. Charoend Phokpand)

dengan 4 level penambahan yaitu :

A : 0% Ampas gambir (kontrol)

B : 1% Ampas Gambir

C : 2% Ampas Gambir

D : 3% Ampas Gambir

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (Gomez & Gomez,

1981) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.

3.4 Parameter penelitian

1. Konsumsi ransum

Pengukuran konsumsi ransum dilakukan dengan menimbang ransum

yang diberikan selama 1 minggu dikurangi sisa ransum.

2. Pertambahan berat badan

Pengukuran dilakukan dengan menimbang berat ayam setiap akhir

minggu dan dikurangi berat ayam minggu sebelumnya.

3. Konversi ransum

Yaitu perbandingan jumlah konsumsi dengan pertambahan berat badan

ayam.

4. Indeks Prestasi (IP)

IP = (100 - Deplesi) x BB x 100
FCR x (A/U)
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BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

I. Rataan Pertambahan Berat Badan Broiler (kg)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 1,43 1,40 1,50 1,51
B 1,38 1,42 1,53 1,45
C 1,49 1,40 1,47 1,48
D 1,52 1,55 1,50 1,56
E 1,48 1,41 1,45 1,40

II .Rataan Konsumsi Broiler 4 minggu (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 1945 1850 1890 1880
B 2060 1902 2006 1970
C 1900 2010 1890 2018
D 2005 1990 1980 1890
E 2000 2045 1965 1995

III. Rataan FCR (Konversi)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 1,41 1,30 1,24 1,30
B 1,38 1,36 1,36 1,33
C 1,25 1,30 1,26 1,29
D 1,35 1,41 1,37 1,35
E 1,35 1,45 1,36 1,43

IV. RATAAN BOBOT HIDUP BROILER UMUR 4 MINGGU (kg)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 1,472 1,442 1,542 1,441
B 1,422 1,462 1,572 1,491
C 1,532 1,442 1,512 1,520
D 1,562 1,592 1,542 1,601
E 1,522 1,452 1,492 1,481
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V. BERAT JANTUNG (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 8,39 7.84 6,75 7,45
B 6,70 9,42 7,75 8,10
C 8,72 6,00 7,60 7,84
D 8,40 7.80 8,20 6,98
E 8.12 8,56 7,89 7,04

VI. BERAT HATI (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 30,4 31,6 30,5 29,8
B 31,6 32,8 29,8 30,4
C 28,5 30,4 30,2 30,3
D 30,4 28,8 30,7 31,1
E 30.5 30,4 30,1 29,9

VII. BERAT LEMAK ABDOMEN (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 14,8 12,6 14,2 12,6
B 15,2 14,8 13,8 14,8
C 15,8 15,2 13,4 14,3
D 15,8 14,4 14,5 13,8
E 14,2 12,9 14,5 13,4

VIII.BERAT KARKAS (kg)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 1,016 0,952 1,064 0,980
B 0,981 0,965 1,085 1,014
C 1,057 0,952 1,043 1,034
D 1,078 1,051 1,064 1,089
E 1,050 0,958 1,029 1,007
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IX. BERAT GIZZARD (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 28,4 27,6 26,5 28,5
B 28,5 28,4 27,4 28,0
C 30,1 28,6 27,4 27,8
D 26,8 26,5 28,0 27,0
E 27,0 28,9 27,6 27,5

X. BERAT LIMPA (gr)

Ulangan 1 2 3 4
Perlakuan

A 2,24 1,78 2,12 1,80
B 2,56 2,76 2,04 1,98
C 1,80 2.25 2,05 2,25
D 1,98 2,34 3,03 3,00
E 2,01 1,98 2,32 1.90
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BAB V. KESIMPULAN

Dari hasi penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Penambahan ampas gambir dalam ransum broiler dapat meningkatkan
pertambahan bobot badan broiler dan menurunkan angka konversi
ransum yang berarti peningkatan terhadap efisiensi pemanfaatan
ransum oleh ternak

2. Level penambahan ampas gambir yang tepat adalah 1,5 % dalam
ransum yang dapat dijadikan sebagai pakan imbuhan broiler
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto penelitian

Gambar 1. Persiapan tepung gambir untuk pakan aditif broiler

Gambar 2. Pengadukan pakan broiler komersil BR1 dengan pakan aditif
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Gambar 3. Pakan broiler komersil BR 1, produksi PT. Japfa Padang

Gambar 4. Ransum broiler yang telah diaduk (pakan komersil + pakan aditif
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Gambar 5. Pengujian ransum kepada ternak broler di kandang broiler
Lab. Produksi Ternak Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

Gambar 6. Ayam umur 2 minggu pada perlakuan B4
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Gambar 7. Ayam umur 2 minggu perlakuan C1

Gambar 8. Ayam umur 2 minggu perlakuan E1


	DAFTAR ISI
	BAB I.  PENDAHULUAN
	1.1Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB I
	BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1Imbuhan Pakan (Feed Additive)
	2.2Ampas Gambir

	BAB III.  MATERI DAN METODE
	3.1Bagan Alir Penelitian 
	3.2Waktu dan Tempat Penelitian
	3.3Perlakuan dan rancangan
	3.4Parameter penelitian 

	BAB IV.  HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
	BAB V. KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

